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Abstrak  
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada tema organ gerak hewan dan manusia” di 
kelas V SD Negeri 094117 Bangun Saribu. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan pada pretes (tes awal) 
siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 4 siswa (18,18%) sedangkan 18 siswa (81,81%) mendapat nilai tidak tuntas, 
dengan rata-rata hasil belajar 53, 59. Pada postes siklus I meningkat menjadi 12 (54,54%) siswa yang tuntas sedangkan 
10 siswa (45,45%) tidak tuntas, dengan rata-rata hasil belajar 67,40. Pada postes siklus II ketuntasan hasil belajar 
meningkat menjadi 19 siswa (86,36%) yang tuntas dan 3 siswa (13,63%) mendapat nilai tidak tuntas, dengan rata-rata 
hasil belajar 81,9. Selanjutnya dari hasil observasi kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
diperoleh rata-rata sebesar 62% (baik) dan observasi terhadap kegiatan siswa diperoleh rata-rata 74% (baik). Pada siklus 
II hasil observasi guru meningkat menjadi 94% (baik sekali) dan hasil observasi terhadap kegiatan siswa juga meningkat 
menjadi 86 %(baik sekali). Dengan demikian diperoleh simpulan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran 
media animasi terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa pada tema organ gerak hewan dan manusia di kelas V SD 
Negeri 094117 Bangun Saribu Tahun Pembelajaran 2020/2021. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Animasi. 
 
Abstract 
The results of this study showed an improvement in students' learning outcomes on the theme of Animal and Human 
Organs in class V of SD Negeri 094117 Bangun Saribu. This is evidenced by the results of research conducted on pretes 
(initial tests) of students who got completed grades as many as 4 students (18.18%) while 18 students (81.81%) 
incomplete scores, with an average of 53, 59 study results. In cycle I postes increased to 12 (54.54%) completed students 
while 10 students (45.45%) with an average study result of 67.40. In cycle II postes, learning outcomes increased to 19 
students (86.36%) and 3 students (13.63%) incomplete scores, with an average study score of 81.9. Furthermore, from 
the observation of teacher activities in carrying out learning in cycle I obtained an average of 62% (good) and 
observations of student activities obtained an average of 74% (good). In cycle II the teacher's observation results 
increased to 94% (very good) and the observation of student activities also increased to 86%(very good). Thus obtained 
concluded that by using the media of learning animated media there is an improvement in the learning results of students 
on the theme of Animal and Human Movement Organs in class V SD Negeri 094117 Bangun Saribu Year of Learning 
2020/2021. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah aspek yang sangat mendasar tetapi penting bagi setiap warga negara untuk 
memajukan negara dan bangsanya. Pendidikan mampu membuat sebuah negara menjadi berkembang bahkan 
maju dan bersaing di tingkat dunia. Warga negara merupakan sumber daya manusia yang dibekali pendidikan 
guna mencapai tujuan sebuah negara. Indonesia merupakan salah satu negara yang mengedepankan 
pendidikan agar warga negaranya mampu meningkatkan martabat negara Indonesia di tingkat internasional. 
Keseriusan negara Indonesia dalam memajukan pendidikan warga negaranya dituangkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II pada pasal 3 
yang menyatakan: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Pemerintah membangun lembaga yang menaungi pendidikan dari tingkat 
paling dasar hingga paling tinggi guna memajukan pendidikan. Peran lembaga pendidikan adalah 
menentukan, mengurus, dan mengawasi lembaga-lembaga yang berada di bawahnya agar tetap berada pada 
jalur yang sesuai dengan tujuan negara. 
Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar mengajar. Tujuan belajar akan tercapai atau tidak tercapai 
dapat dilihat dari proses, karena proses adalah hal yang paling terpenting dalam proses belajar mengajar. 
Ketercapainya proses belajar mengajar dapat dilihat dari terbenuknya kepribadian seutuhnya baik itu 
menyangkut aspek pengetahuan (kognitif), nilai dan sikap (afektif), maupun aspek keterampilan (psikomotor). 
Proses belajar mengajar memiliki beberapa faktor untuk mencapa itujuan pembelajaran diantaranya guru, 
siswa, sarana, dan lingkungan. Semua faktor tersebut saling berpengaruh, apabila salah satunya hilang akan 
berpengaruh terhadap tujuan akhir pembelajaran. Sering terjadi bahwa fakta di sekolah berbeda dengan apa 
yang diharapkan, tidak selamanya apa yang diinginkan dari pendidikan akan berjalan efektif di sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru mata pelajaran tematik diketahui bahwa proses 
pelaksanaan pembelajaran di SDN 094117 Bangun Saribu masih belum mendapatkan hasil yang maksimal. 
Banyak anggapan bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA merupakan mata pelajaran yang tidak 
menyenangkan. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa yang mendapatkan 
nilai kurang dari KKM yaitu 75. Persentasi kelulusan nilai UAS siswa SDN 094117 Bangun Saribu kelas VA 
dapat di lihat berdasarkan tabel berikut. 
 












>75 15 46,8% Tuntas 
<75 17 53,1% Tidak
Tuntas 
Jumlah  32 100%  
IPA >75 10 31,2% Tuntas 
<75 22 68,7% Tidak
Tuntas 
Jumlah  32 100%  
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukan pada tahun ajaran 2018/2019 hasil belajar siswa untuk mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk matapelajaran Bahasa Indonesia dan IPA pokok bahasan organ 
gerak hewan dan manusia masih jauh dari ketuntasan. Dari tabel diatas bahwa hasil belajar siswa pada 
semester genap bahwa dari 32 siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang tidak tuntas adalah 17 siswa 
atau 53,1% dan yang tuntas sebanyak 15 siswa atau 46,8%. Pada mata pelajaran IPA yang tidak tuntas 
sebanyak 22 siswa atau 68,7% dan yang tuntas sebanyak 10 siswa atau 31,2%. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi pokok bahasan tersebut masih jauh dari harapan. 
Untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran tersebut pembelajaran Bahasa Indonesia dan IPA tidak 
dapat dijelaskan dengan baik hanya melalui kata-kata saja dan pembelajaran tidak harus di fokuskan terhadap 
buku tematik saja akan tetapi pembelajaran haruslah menyenangkan karena dengan begitu siswa akan terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Alangkah baiknya jika pemberian bahan belajar tidak hanya bersifat 
ceramah atau visual saja tetapi akan lebih baik jika menggunakan media audio-visual yaitu dengan 
menggunakan media yang siswa dapat melihat dan mendengarkan secara langsung seperti gabungan 
penggunaan gambar, suara, video, atau media animasi mengenai materi pembelajaran, sehingga siswa akan 
jauh lebih paham akan materi pembelajaran yang di sampaikan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru 
adalah pemanfaatan media pendidikan animasi dalam pembelajaran. Melalui media pendidikan animasi 
kegiatan pembelajaran yakni berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual kepada siswa dalam 
rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas, dan mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak 
menjadi lebih sederhana, konkrit, serta mudah dipahami. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan campuran melalui metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Pendekatan campuran itu sendiri merupakan gabungan dari pendekatan kualitatif dan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif masing-masing memiliki 
keterbatasan, oleh sebab itu, ada kecederungan untuk menggabungkan pendekatan kualitatif dan pendekatan 
kuantiitatif yang kemudian dikenal dengan pendekatan campuran. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Menurut (Zainal Aqib, 2011) mengatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sehingga hasil belajar meningkat. 
Uji Validitas Instrumen 
Validitas sebenarnya menunjuk kepada hasil dari penggunaan instrument tersebut bukan pada 
instrumennya. Suatu instrument dikatakan valid atau memiliki validitas bila instrument tersebut benar-benar 
mengukur aspek atau segi yang akan diukur (Sukmadinata, 2013). Validitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan diuji dan diperiksa validitasnya, sehingga data tersebut dapat di pertanggung jawabkan.Untuk 
menjamin validitas ini maka semua pertanyaan disusun berdasarkan kajian-kajian teori yang berkaitan dengan 
permasalahan. Cara yang digunakan untuk mengetahui tingkat validitas instrument pada penelitiaan ini adalah 




... (Jihad, 2013) 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N   = Banyaknya peserta tes 
X   = Nilai hasil uji coba 
Y   = Nilai rata-rata siswa  
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Instrumen soal dikatakan valid jika rxy > rtabel berdasarkan data yang diperoleh setelah melaksanakan uji 
validitas instrumen di SD Negeri 094117 Bangun Saribu Kelas V maka diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini: 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa setelah dilaksanakan uji validitas instrumen pada 26 
siswa dengan jumlah 50 soal, maka di peroleh soal yang valid sebanyak 30 soal dan soal yang tidak valid 
sebanyak 20 soal. Sehingga peneliti menggunakan 30 soal yang valid dalam pelaksanaan penelitian ini.  
Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat keajegan atau kekonsistenan suatu soal 
tes.Untuk mengukur tingkat keajegan soal ini digunakan perhitungan Alpha Cronbach. Rumus yang 







)... (Jihad, 2013) 
Keterangan: 
n = Banyaknya butir soal 
𝑆𝑖2= Jumlah varians skor tiap item 
𝑆𝑡2= Varians skor total 
Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga udah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain (Sugiyono, 2016). 
Analisis data yang dilakukan adalah kuantitatif dan kualitatif. Dalam hal ini kuantitatif digunakan 
dengan mengadakan tes awal dan akhir untuk mengetahui hasil yang akan didapatkan, kualitatif lebih 
ditekankan dalam proses terhadap pelaksanaan pelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru. 
Indikator Penelitian 
Menurut (M.Tampubolon., 2014) Penelitian tindakan kelas diasumsikan berhasil bila dilakukan 
tindakan perbaikan kualitas pembelajaran, maka akan berdampak terhadap perbaikan perilaku siswa dan hasil 
belajar. Urutan indicator secara logika disusun menjadi:  
1. Indikator keberhasilan kualitas proses pembelajaran minimal “baik” (indikator ini untuk tujuan umum dari 
penelitian). 
2. Indikator keberhasilan perbaikan perilaku siswa (misalnya; keaktifan siswa, kerjasama dan lain-lain) 
minimal “baik”. 
3. Indikator keberhasilan hasil belajar secara klasikal minimal 75% dari jumlah siswa yang mencapai KKM 
yang ditetapkan. 
Prosedur Penelitian  
Desain penelitian tindakan kelas berupa refleksi awal dan observasi untuk mengidentifikasi 
permasalahan dalam kelas, dilanjutkan dengan pelaksanaan penelitian tindakan kelas  (PTK) selama 2 siklus. 
Rancangan penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Secara garis besar untuk melaksanakan 
penelitian tindakan kelas ada empat tahap yang harus dilaksanakan yaitu, 1) perencanaan tindakan, 2) 
pelaksanaan tindakan, 3) pengamatan tindakan, dan 4) refleksi. Pada penelitian ini akan dilakukan 2 siklus. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Belajar Tindakan Antar Siklus 
Dari nilai hasil belajar atau ketuntasan belajar mulai dari pre test, post test siklus I dan post test siklus 
II, terlihat adanya peningkatan yang baik dicapai siswa. Siswa yang tuntas hasil belajarnya pada pre test 
terdapat 4 orang siswa (18%) dan siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya sebanyak 18 orang siswa (81%) 
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nilai rata-ratanya adalah 57,33. Pada post test siklus I terdapat 10 orang siswa (45%) dan siswa yang tidak 
tuntas hasil belajarnya sebanyak 12 orang siswa (54%) nilai rata-ratanya adalah 67,40. Pada post tes siklus II, 
diperoleh hasil belajar siswa dari 22 orang jumlah siswa terdapat sebanyak 19 orang siswa yang tuntas hasil 
belajarnya (81%), sedangkan yang tidak tuntas hasil belajarnya sebanyak 3 orang siswa (14%) nilai rata-
ratanya adalah 81,09. Untuk lebih jelasnya tentang peningkatan hasil belajar siswa dari post test siklus I, 
sampai dengan post test siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Gambar 1 Peningkatan hasil belajar siswa pada pretest, siklus I, siklus II 
Setelah dirangkum hasil ketuntasan belajar siswa secara individual, maka selanjutnya diperoleh hasil 
belajar siswa secara klasikal dapat dilihat pada tabel di berikut ini: 










86,36 % Meningkat 
Untuk mengetahui berhasil tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian sesuai dengan tujuan 
penelitian, maka dicari juga nilai rata-rata di dalam kelas pada siklus I dan siklus II pada tabel di bawah ini: 




Prates  Siklus I Siklus II 
1 53,59 67,40 81,09 Meningkat 
Jika kan dalam bentuk maka akan terlihat seperti grafik di bawah ini: 
 







Pre Test Siklus I Siklus II











Pre Test Siklus I Siklus II
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Dari tabel dan grafik di atas, menunjukkan terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dimana pada prates 
nilai rata-rata kelas sebesar 53,59, siklus I terjadi peningkatan sebesar 67,40 dan pada siklus II juga 
mengalami peningkatan sebesar 81,09. Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan aplikasi media 
animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
KESIMPULAN 
Dari pembahasan data yang telah diperoleh dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang 
baik dari siklus I ke siklus II. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila ketuntasan hasil belajar siswa secara 
klasikal mencapai 67,40% dan pada siklus II diperoleh ketuntasan hasil belajar secara klasikal sebesar 
81,09%. Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui temuan yang telah diperoleh dapat memberikan jawaban 
terhadap hipotesis tindakan yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dengan menggunakan aplikasi media 
animasi terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada tema organ gerak hewan dan manusia di kelas IV SD 
Negeri 094117 Bangun Saribu.  
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